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A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin dan
mengembangkan daya pikir manusia.* Tidak dipungkiri bahwa matematika
merupakan pelajaran yang sangat penting. Hal ini diisyaratkan oleh
pemerintah bahwa matematika menjadi pelajaran wajib di sekolah, mulai dari
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Matematika sangat berperan
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu contohnya adalah penghitungan pada
transaksi jual beli di pasar sampai penghitungan bahasa mesin pada komputer,
dari hal-hal yang sangat sederhana sampai pada hal-hal yang sangat
kompleks.

Matematika hendaknya dapat dikuasai oleh setiap peserta didik karena
matematika dapat memberi bekal untuk berpikir kreatif dalam berbagai
keperluan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika merupakan proses
yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas siswa. Tujuan
dari hal tersebut adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir pada siswa

sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap pembelajaran
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matematika. Sebab, pembelajaran matematika berkaitan erat dengan aktivitas
dan proses belajar serta berpikir.’

Proses belajar mengajar merupakan salah satu kegiatan kurikulum
pada suatu lembaga pendidikan agar dapat mempengaruhi siswa dalam
mencapai tujuan pendidikan. Agar memperoleh hasil yang optimal, proses
belajar mengajar harus dilakukan dengan sadar dan sengaja serta terorganisasi
secara baik.*

Anjuran untuk belajar juga tercantum dalam Al-qur’an, yakni sesuai
dengan firman Allah SWT dalam surah Al-‘Alaq (96) ayat 1-5, yang

berbunyi:®
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Artinya: (1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan. (2) Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
(3) Bacalah, danTuhanmulah yang Maha mulia. (4) Yang mengajar
(manusia) dengan perantaran kalam. (5) Dia mengajar kepada manusia
apa yang tidak diketahuinya.

Menurut Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi
Pendidikan Dasar dan Menengah menetapkan bahwa kompetensi yang harus

dicapai pada pelajaran matematika adalah sebagai berikut.
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1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat dan teliti,
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam
memecahkan masalah.

2. Memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontinu, rasa
percaya diri, dan ketertarikan pada matematika.

3. Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang
terbentuk melalui pengalaman belajar.

4. Memiliki sikap terbuka, objektif dalam interaksi kelompok
maupun aktivitas sehari-hari.

5. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika
dengan jelas.®

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam

Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 adalah kemampuan berpikir kreatif
matematis, yaitu berpikir kreatif dalam memecahkan masalah. Kreativitas
perlu dikembangkan guna mengembangkan potensi anak secara utuh dan bagi
kemajuan ilmu pengetahuan dan seni.” Kemampuan berpikir kreatif
merupakan bagian yang sangat penting untuk kesuksesan dalam pemecahan
masalah. Seperti yang dikemukakan oleh Evans, J. R, sikap positif terhadap
pemecahan masalah dapat meningkatkan keberhasilan seseorang dalam
pemecahan masalah, jadi berpikir kreatif dapat mempertinggi sikap positif
seseorang dengan tidak mengenal putus asa dalam menyelesaikan masalah.®

Berdasarkan  aspek pemecahan masalah matematis, pemikiran-

pemikiran kreatif diperlukan dalam membuat (merumuskan), menafsirkan

dan menyelesaikan masalah serta berpikir kreatif matematis. Karena itu,
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berpikir kreatif sangat penting untuk keberhasilan pemecahan masalah.’
Namun, beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif matematis peserta didik Indonesia masih terbilang rendah.

Penelitian yang dilakukan Asterina di SMP Negeri 6 Cimahi tahun
ajaran 2014/2015 yang dilakukan penulis mengenai kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa, diperoleh bahwa untuk kemampuan berpikir kreatif:
20% berpikir lancar (fluency), 25% berpikir luwes (flexibility), 13% berpikir
orisinal (originality), dan 25% berpikir elaborative (elaboration).’® Hal ini
diperkuat oleh penelitian Widiani di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Pontianak yang menemukan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
aspek kelancaran, keluwesan, keaslian dan keterperincian juga tergolong
rendah **

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Jallen dan Urban dalam
Anggraini yang menyatakan dari hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa
tingkat berpikir kreatif anak-anak Indonesia menempati urutan terendah.
Secara berturut-turut dari yang tinggi sampai yang terendah adalah Filipina,
Amerika, Inggris,Jerman, India, RRC, Kamerun, Zulu dan Indonesia.'?

Meninjau studi PISA beberapa tahun sebelumnya belum menunjukan hasil

° 1bid.
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yang memuaskan. Hasil studi tahun terakhir yaitu tahun 2015 dengan skor
386 dalam bidang kompetensi matematika mengalami kenaikan jika
dibandingkan dengan tahun 2012 dengan skor 375. Namun, jika
dibandingkan dengan rata-rata keseluruhan yaitu 490 tingkat capainya masih
di bawah rata-rata.’® Selian itu, hasil studi TIMSS pada tahun 2015
mengungkapkan bahwa siswa Indonesia perlu penguatan kemampuan
mengintegrasikan informasi, menarik simpulan, serta menggeneralisir
pengetahuan yang dimiliki ke hal-hal yang lain. Siswa Indonesia masih perlu
dikembangkan lagi untuk kemampuan matematika tingkat tinggi, salah satu
berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir kreatif.**

Peneliti melakukan wawancara tentang proses pembelajaran kepada
beberapa siswa dikelas X SMA Negeri Plus Provinsi Riau. Dari hasil
wawancara tersebut ada beberapa hal yang peneliti duga sebagai penyebab
rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis, yaitu: (1). Pada awal
pembelajaran, kurang termotivasinya siswa dalam mengikuti pembelajaran
(2) Pada saat pembelajaran berlangsung, guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya langsung kepada guru, namun pada
kenyataannya siswa merasa lebih nyaman untuk bertanya kepada teman. Hal
ini dikarenkan siswa merasa lebih leluasa dan terbuka untuk bertanya

mengenai materi yang tidak mereka pahami kepada temannya.
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada guru mata
pelajaran matematika kelas X MS 4. Dari hasil wawancara tersebut peneliti
memperoleh informasi bahwa: (1) Sikap rasa ingin tahu siswa terhadap materi
yang akan dipelajari masih kurang sehingga siswa cenderung melakukan
aktivitas lain dalam proses pembelajaran (2) Siswa hanya menghafal konsep
dan kurang mampu menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah
dalam kehidupan nyata yang berhubungan dengan konsep yang dimiliki (3)
siswa tidak dapat menemukan kebenaran suatu pertanyaan dalam artian siswa
merasa tidak percaya dengan jawabannya (4) siswa tidak dapat memberikan
ide atau cara selain yang terdapat dalam buku dan penjelasan dari gurunya (5)
ketika diberikan soal khususnya soal latihan, kebanyakan siswa masih belum
mampu mengembangkan suatu gagasan,

Selain melakukan wawancara, peneliti juga melakukan observasi
dikelas X MS 4 SMA Negeri Plus Provinsi Riau. Berdasarkan observasi
proses pembelajaran matematika dikelas X MS 4 SMA Negeri Plus Provinsi
Riau menunjukan bahwa ditemukan gejala-gejala yang menunjukkan masih
rendahnya berpikir kreatif siswa yaitu:

1. Siswa sering terpaku pada rumus dan tidak dapat mencari banyak alternatif
yang berbeda

2. Kecendrungan siswa yang menganggap bahwa penyelesaian soal
matematika itu hanya satu. Siswa belum mampu mempertanyakan cara-

cara lama dan berusaha memikirkan cara-cara baru.



3. Ketika dilakukan tanya jawab saat proses pembelajaran di kelas, siswa
kurang mampu menambahkan atau memerinci detil-detil dari suatu
gagasan menjadi lebih menarik.

4. Dilihat dari hasil ulangan siswa, sekitar 60% siswa di sekolah tersebut
belum terbiasa untuk memecahkan soal matematika dengan penyelesaian
lebih dari satu cara. Sehingga siswa kurang terasah kemampuannya untuk
berpikir lebih luas dalam menyelesaikan soal matematika serta nilainya
masih di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Telah banyak usaha yang dilakukan guru untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Beberapa diantaranya adalah
dengan mengulang kembali materi yang belum dipahami siswa, mengadakan
pembelajaran kooperatif dan memperbanyak latihan soal. Guru telah
berupaya untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, namun pada
kenyataannya pada saat guru memberikan soal latihan dan meminta siswa
untuk dapat menjawab soal dengan beberapa penyelesaian, hanya beberapa
orang siswa yang dapat menyelesaikannya. Siswa dengan kemampuan rendah
cenderung untuk menunggu jawaban dari temannya.

Dari uraian tersebut model pembelajaran yang ditawarkan oleh
peneliti untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
kelas X SMA Negeri Plus Provinsi Riau adalah dengan menerapkan model
pembelajarn PBI. Model pembelajaran ini sesuai dengan kurikulum yang
digunakan saat ini yaitu Kurikulum 2013, dimana siswa yang harus aktif

berinteraksi dengan guru maupun siswa lain.



Model Problem Basad Instruction (PBI) merupakan model
pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang
membutuhkan  penyelidikan  autentik  yakni  penyelidikan  yang
membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata. Model
pembelajaran PBI bukan hanya sekedar model mengajar, tetapi juga
merupakan suatu model berpikir dan efektif untuk pengajaran proses
berpikir tingkat tinggi.’> Pembelajaran ini membantu siswa untuk
memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun
pengetahuan mereka sendiri.

Berdasarkan uraian permasalahan yang dikemukakan dan dengan
adanya solusi yang ditawarkan, bila dikaitkan dengan kemandirian belajar
yang merupakan salah satu faktor penting dari keadaan individu yang
mempengaruhi belajar dan dapat didefenisikan sebagai cara siswa untuk
menunjukkan rasa tanggung jawab dalam mengatur, mendisiplinkan diri,
serta kemampuan siswa dalam mengembangkan kemampuan belajarnya
atas kemauannya sendiri. Sehingga, kemandirian belajar siswa dapat
dijadikan tolak ukur untuk mencapai hasil yang baik. *°

Karakteristik dalam kemandirian belajar menggambarkan keadaan
personalitas individu yang tinggi dan memuat proses metakognitif dimana
individu secara sadar merancang, melaksanakan dan mengevaluasi

belajarnya. Kebiasaan ini akan menumbuhkan keinginan yang kuat dalam
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belajar dan dapat membentuk individu yang tangguh, ulet, bertanggung
jawab dan berprestasi tinggi.'’ Sikap kemandirian seperti ini, perlu
ditanamkan pada diri siswa sejak dini. Hal ini dilakukan dalam rangka
mengembangkan sikap yang dapat berdiri sendiri sehingga anak akan
tumbuh menjadi pribadi yang mampu berinisiatif, penuh kreatifitas, disiplin
dan bertanggung jawab."®

Melihat tingkat kemandirian belajar siswa yang berbeda yang
mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif dalam penerapan model
pembelajaran Problem Based Instuction (PBI) yang merupakan salah satu
model pembelajaran yang ditawarkan guna membantu siswa untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dengan baik melalui diskusi
kelompok. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian
eksperimen dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI) terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis berdasarkan Kemandirian Belajar Siswa Sekolah

Menengah Atas Negeri Plus Provinsi Riau”

YHeris Hendriana dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa,

(Bandung:PT Refika Aditama, 2017), him.228.

Melalui

83ri Khumayatun, “Upaya Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Pada Mapel PAI
Model Pendampingan Keagamaan.,Pdf” (Tersedia dalam

http:/library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/83/jtptiain-gdl-srikhumaya-4141-1-3103104_-

p-pdf)
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

a. Sikap rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang akan dipelajari
masih kurang

b. Siswa masih menghafal konsep dan belum efektif mengembangkan
kemampuan berpikirnya

c. Siswa tidak dapat memberikan ide atau cara selain yang terdapat
dalam buku dan penjelasan dari gurunya

d. Siswa tidak berani mengembangkan kemampuan berpikirnya dan
kurang percaya diri untuk mencoba menyelesaikan persoalan
dengan caranya sendiri.

e. Siswa kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran

f. Siswa merasa lebih nyaman untuk bertanya kepada teman
mengenai materi yang kurang dipahami

g. Metode yang digunakan oleh guru belum efektif sehingga
membuat siswa kurang dalam berpikir kreatif..

h. Kemandirian belajar adalah salah satu faktor yang mempengaruhi

hasil belajar siswa.
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Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, peneliti
membatasi masalah pada adanya Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Instuction (PBI) terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis berdasarkan Kemandirian Belajar Siswa

Sekolah Menengah Atas Negeri Plus Provinsi Riau.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

a.

b.

C.

Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis
antara siswa yang mengikuti model pembelajaran Problem Based
Instruction (PBI) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional?

Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis
antara siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi, sedang dan
rendah ?

Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Problem Based
Instruction (PBI) dan kemandirian belajar siswa dalam mempengaruhi

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ?
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D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah dan perumusan masalah di atas,
maka penelitian ini bertujuan untuk:

a. Terdapat atau tidaknya perbedaan kemampuan berpikir Kkreatif
matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI) dengan siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran konvensional.

b. Terdapat atau tidaknya perbedaan kemampuan berpikir Kkreatif
matematis antara siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi,
sedang dan rendah

c. Terdapat atau tidaknya interaksi antara model pembelajaran Problem
Based Instruction (PBI) dan kemandirian belajar siswa dalam

mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

E. Manfaat Penelitiaan
a. Manfaat teoritis

Gambaran tentang penelitian ini, diharapkan secara teoritis
bermanfaat untuk mengembangkan ilmu pendidikan pada umumnya
dan secara khusus untuk mengembangkan ilmu pendidikan dalam
pembelajaran matematika terutama dalam menentukan metode dan
strategi dalam pembelajaran matematika untuk mencapai tujuan
dari pembelajaraan matematika itu sendiri dan memaksimalkan

serta mengembangkan potensi kemampuan matematis yang dimiliki
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siswa.
b. Manfaat praktis
Hasil-hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan perimbangan dalam
rangka perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan mutu
pendidikan.

2. Bagi guru, penerapan model PBI dapat memperbaiki
strategi mengajar, sehingga diharapkan guru terinspirasi
untuk selalu berusaha menggunakan strategi—strategi lain
dalam upaya meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif
siswa.

3. Bagi siswa, model PBI dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif, logis, kritis dan sistematis dalam
menyelesaikan permasalahan matematika sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Bagi peneliti, penelitian ini akan menambah pengetahuan
dan wawasan peneliti dan hasil penelitian ini akan
dijadikan landasan berpijak untuk meneliti ketahap
selanjutnya.

5. Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa atau peneliti

berikutnya yang membutuhkan penelitian ini.
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F. Defenisi Istilah
Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan dan untuk menghindari
kesalahpahaman, maka perlu diberikan definisi istilah sebagai berikut:

1. Kemampuan Berpikir Kreatif adalah kemampuan untuk
menghasilkan ide atau gagasan yang baru dalam menghasilkan suatu
cara dalam menyelesaikan masalah, bahkan menghasilkan cara yang
baru sebagai solusi alternatif.*®

2. Model Problem Based instruction (PBI) merupakan model
pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang otentik
dengan maksud menyusun pengetahuan mereka  sendiri,
mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
mengembangkan kemandirian dan percaya diri.°

3. Kemandirian Belajar adalah sifat dan sikap serta kemampuan yang
dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar secara sendiri
maupun dengan bantuan orang lain berdasarkan motivasinya sendiri

untuk menguasai suatu kompetensi tertentu sehingga dapat digunakan

untuk memecahkan masalah yang dijumpai di dunia nyata.*
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